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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

kemampuan sains pada anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang termasuk dalam 

kategori quasi eksperiment yakni the nonrandomized control group pretest-

posttest control group design. Pada penelitian quasi eksperimental ini 

terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih 

menggunakan sampling jenuh dengan jumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perbedaan kemampuan sains anak kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-ratanya 80,53 sedangkan untuk post-test kelas kontrol diperoleh rata-

rata 33,50. Betdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

bahwa metode eksperimen lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 

sains anak dibandingkan pembelajaran dengan pembelajaran konvensional. 
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Pendahuluan 

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk tempatpembelajaran siswa atau 

murid di bawah pengawasan guru ataupendidik. Di Indonesia sekolahmerupakan sebutan 

untuk sistempendidikan formal yang bernaung di bawah kementerian PendidikanNasional. 

Sekolah adalah lembaga pendidikan AUD, SD, SMP, danSMA. Sedangkan untuk usia 

prasekolahNegara mengatur hak kependidikan anak melalui Taman Kanak-Kanak (TK)atau 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).  

Anak usia dini berada di fase kehidupan yang unik dan sesuai dengan karakteristik khas yang 

ada pada masng-masing anak. namun pada fase ini juga mengharuskan anak mendapatkan stimulasi 

untuk berbagai aspek perkembangan yang ada di dalam diri anak dan itu akan mempengaruhi 

kehidupan anak pada jenjang pendidikan selanjutnya.  Salah satunya dengan memperhatikan 

perkembangan kemampuan sains pada anak usia dini.  Dalam satuan pendidikan anak usia dini salah 

satunya taman kanak-kanak sangat penting untuk mengembangkan potensi yang ada pada anak serta 

dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak (Nurhafizah & Kosnin, 2015). 

https://jurnalrinjanipendidikan.com/index.php/JRP
mailto:hamdani.biology.@gmail.com


JRP-: Jurnal Rinjani Pendidikan.  Vol. 2, No. 03, Agustus 2024                                      E-ISSN 2964-1586 

JRP: Vol. 2, No. 03, Agustus 2024 28 

 

Pada usia dini anak masih belum mengenal sains dengan baik. Sehingga hal tersebut 

menyebabkan sebagian besar anak memiliki kemampuan sains yang belum sesuai dengan capaian 

perkembangan yang harus dimiliki oleh anak berdasarkan usianya. Oleh karena itu, sebagai seorang 

pendidik maupun orang tua harus mengenalkan sains sederhana kepada anak sejak usia dini. 

Mengenalkan pembelajaran sains dapat dilakukan dengan hal-hal yang dekat dengan anak, mulai dari 

pengenalan sains yang berkaitan dengan lingkungan dalam keseharian anak maupun lingkungan yang 

ada di sekitar tempat tinggal anak.  

Dalam rangka pengenalan pembelajaran sains yang dekat dengan keseharian anak tidak 

terlepas dari upaya memilih dan memilah kegiatan apa yang tepat untuk dilakukan bersama anak. 

Adapun kegiatan sains yang melibatkan anak secara langsung salah salah satunya ialah dengan 

menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian 

pembelajaran diaman anak melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuai 

yang dipelajari (Djamarah, 2010). Dalam kenyataannya dalam pembelajaran kegiatan eksperimen di 

lembaga pendidikan anak usia dini sering tidak dilaksanakan oleh pendidik. Hal tersebutlah yang 

menyebabkan pembelajaran yang diterapkan menjadi monoton. Pembelajaran sains dengan 

menggunakan media yang monoton dan berpusat kepada guru mengakibatkan pembelajaran yang 

dilaksanakan tidak menarik bagi anak (Yaswinda et al., 2023). Terutama pada lembaga sekolah yang 

menerapkan kurikulum merdeka belajar sebagai acuan untuk pembelajaran anak usia dini di taman 

kanak-kanak.  

Dari berbagai materi tersebut, maka kegiatan sebagai upaya yang dilakukan peneliti 

untuk meningkatkan kemampuan sains pada anak usia dini adalah kegiatan menanam biji 

kacang hijau. Melalui kegiatan menanam merupakan salah satu metode yang membantu anak 

melakukan pemecahan masalah secara kreatif dan menghargai keragaman berpikir yang 

menyajikan suatu permasalahan yang memiliki kegiatan atau penyelesaian yang lebih dari 

satu. Karena dengan metode ini memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh 

pengetahuan, pengalaman, menemukan, dan mengenali bagaimana perasaan anak terhadap 

tanaman yang ditanam. 

Dari berbagai materi tersebut, maka kegiatan sebagai upaya yang dilakukan peneliti 

untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak kelompok B di PAUD Al Hamzar 

Lokok Aur adalah kegiatan menanam biji kacang hijau. Melalui kegiatan menanam 

merupakan salah satu metode yang membantu anak melakukan pemecahan masalah secara 

kreatif dan menghargai keragaman berpikir yang menyajikan suatu permasalahan yang 

memiliki kegiatan atau penyelesaian yang lebih dari satu. Karena dengan metode ini 

memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman, 

menemukan, dan mengenali bagaimana perasaan anak terhadap tanaman yang ditanam 
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Berdasarkan deskripsi masalah di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang Meningkatkan Kemampuan Sains Anak Usia Dini Melalui Metode 

Eksperimen. Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan sains anak melalui 

metode eksperimen yaitu dengan kegiatan menanam biji kacang hijau. 

Metode 

Adapun metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini 

merupakan kategori dalam quasi eksperimen pada penelitian ini peneliti menggunakan the 

nonrandomized control group pretest-posttest control group design atau the non-equivalent control 

group design. Pada penelitian Quasi Eksperimental ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang dipilih menggunakan sampling jenuh dengan jumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji statistik 

parametric menggunakan uji t perpasangan. Hasil dari perhitungan uji t berpasangan yang dilihat pada 

rata-rata selisih antara post-test dengan pre-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.   

Hasil dan Pembahasan 

Basarkan hasil tes perkembangan kemampuan sosial emosional dan observasi yang telah 

dilakukan pada siklus II, perkembangan kemampuan sosial emosional anak mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan dengan perolehan nilai rata-rata yang dicapai 80,53 dan persentase 

ketuntasan klasikal mencapai 83,33% atau sebanyak 12 anak dengan kategori tuntas. Sedangkan 

sisanya 3 anak atau 33,50% pada kategori belum tuntas. Setelah anak di berikan stimulasi melalui 

kegiatan menanam biji kacang hijau terlihat perubahan yang signifikan terhadap kemampuanil 

sosial emosional anak. Pemberian rangsangan denganil kegiatan atau media yang tepat tentu 

berpengaruh baik pada aspek perkembangan atau pada keterampilan yang hendak dikembangkan 

pada anak. Stimulasi atau rangsangan di berikan dengan tujuan untu 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan pada pembelajaran sains melalui pembuatan toge 

diawali dengan mengenalkan bahan dan alat yang digunakan untuk pembuatan toge kacang hijau. 

Adapun bahan dan alat yang dikenalkan kepada anak terdiri dari: kacang hijau, air, wadah/nampan 

berlubang, ember, kain yang akan digunakan untuk penutup. Mengenalkan alat dan bahan yang 

akan digunakan untuk pembuatan toge kepada anak  sangat penting. Hal tersebut dikarenakan agar 

anak dapat mengetahui apasaja yang dibutuhkan dalam pembuatan toge dengan alat dan bahan 

yang ada disekitar anak.  

Berikut ini akan dijelaskan beberapa langkah atau tahapan dalam pembuatan toge kacang 

hijau sebagai berikut: Tahap pertama, pada tahap ini anak diajak untuk mengamati biji kacang 

hijau yang akan digunakan dalam pembuatan toge. Dalam pengamatan tersebut anak diminta 

untuk membedakan mana biji kacang hijau yang bagus dengan biji kacang hijau yang rusak, 
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mengamati warna dan bentuk dari kacang hijau. Dengan melakukan pengamatan tersebut akan 

memberikan anak peluang untuk menstimulus indera penglihatan dan berbagai aspek 

perkembangan yang lainnya terutama pada kemampuan sains anak. Tahap kedua, pada tahap ini 

kegiatan dilakukan oleh anak secara langsung dibawah pengawasan guru. Kegiatan ini dimulai 

dengan anak diminta untuk menuangkan biji kacang hijau kedalam wadah. Kemudian anak 

diminta untuk menuangkan air kedalam wadah yang telah berisi biji kacang hijau. Setelah itu, ank 

diminta untuk mengamati apa yang terjadi pada biji kacang hijau yang telah diberi air. Maka 

dengan adanya pengamatan tersebut anak mengenal pembelajaran mengapung dan tenggelam yang 

terjadi pada biji kacang hijau.  

Pada kegiatan ini akan muncul berbagai pertanyaan yang dilontarkan oleh anak usia dini 

diantaranya kok bisa biji kacang hijau ada yang mengapung dan tenggelam? Tentu hal tersebut 

menjadikan suatu dorongan bahwasannya anak sudah mulai menerapkan berfikir kritisnya 

terhadap apa yang sedang diamati oleh anak. Anak diberikan penjelasan tentang perbedaan jenis 

kacang hijau yang bagus dan yang sudah rusak yang dilihat dari biji kacang hijau yang tenggelam 

dan biji kacang hijau yang mengapung. Biji kacang yang sudah rusak akan mengapung dan biji 

yang rusak tersebut harus diambil dan dibuang. Sedangkan untuk biji kacang hijau yang bagus 

ialah biki yang tenggelam dan biji tersebut yang akan digunakan untuk membuat toge. Langkah 

selanjutnya ialah anak diminta untuk merendam biji kacang hijau yang bagus dengan air selama 1 

malam saja.  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

kemampuan sains anak antara pengenalan pembelajaran melalui pembuatan toge  dengan model 

pembelajaran konvensional. perbedaan kemampuan sains anak dari post-test kelas eksperimen. 

Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dalam kegiatan pembuatan 

toge lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan sains anak dibandingkan dengan pembelajaran 

pada kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional. Dengan demikian pengenalan 

pembuatan toge pada anak usia dini di paud dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan sains anak di taman kanak-kanak. 
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